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KEWIRAUSAHAAN

PEMANFAATAN KULIT JAGUNG DALAM PEMBUATAN BARANG KERAJINAN UNTUK NENINGKATKAN
EKONOMI RUMAH TANGGA DI PEDESAAN

Oleh
Nelson Tarigan
Abstrak
Kulit Jagung yang dianggap sampah dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan barang-
barang kerajinan.. Nilai ekonomi kulit jagung dapat ditingkatkan dengan sedikit sentuhan kreatif menjadi

benda-benda fungsional. Kerajinan yang berbasis lingkungan dengan memanfaatkan sumber alam yang
ada sangat potensial dikembangkan sebagai upaya peningkatan ekonomi daerah dalam bentuk industri

rumah tangga tanpa harus khawatir akan ketersediaan bahan baku. Teknologi pengolahan limbah kulit
jagung sangat sederhana dan dapat dilakukan oleh setiap orang. Pengolahan dilakukan dengan cara
pemilihan, pengeringan, pencelupan bahan pewarna (rebusan), penyetrikaan.dan perakitan. Dalam
kurun waktu yang relatif singkat dapat dibina keterampilan olah limbah berbasis lingkungan dan
berorientasi ekonomi praktis untuk menambah penghasilan .

Kata kunci. Kulit Jagung kerajinan industri

A. PENDAHULUAN

Penangulangan masalah sampah tidak
hanya tugas pemerintah melalui dinas terkait
tetapi merupakan kewajiban  bersama
masyarakat dan pemerintah untuk
menciptakan  lingkungan Yyang bersih dan
sehat. Penanggulangan sampah dari jenis
tertentu dapat dilakukan dengan cara daur
ulang atau dengan cara memanfaatkan, diolah
untuk menghasilkan barang jadi.
Penanggulangan sampah berupa barang jadi
dapat dilakukan  di daerah pedesaan atau
sekitar pinggiran kota. Di daerah pedesaan
atau pinggiran tersebut masih banyak orang
mengusahakan tanahnya dengan bertanam
jagung. Pedesaan sebagai daerah penghasil
jagung dapat dijadikan model proyek industri
rumah tangga dengan memanfaatkan limbah
hasil panen.

Sangat disayangkan bila sampah kulit jagung
dibiarkan teronggok begitu saja. Hal ini acap
kali kita temukan setiap pasca panen dimana

begitu banyak tumpukan kulit jagung yang
terbuang. Masyarakat daeraah sekitar tidak
menyadari bahwa kulit jagung dapat diolah
dan memiliki nilai jual yang dapat membantu
kondisi perekonomian rumah tangga mereka.
Kalaupun ada usaha-usaha pemanfaatan
sampah tersebut biasanya oleh petani dibakar
dan dijadikan sebagai pupuk tanaman. itu tidak
banyak memberi manfaat dan dilakukan
hanya untuk pembersihan areal tanaman saja,
karena jagung yang ditanam tetap juga
diberikan jenis pupuk tanaman yang lain
Dengan banyaknya tumpukan sampah kulit
jagung yang terdapat pada pasca panen, serta
potensi sumber daya manusia (penduduk
sekitar) maka diupayakan seusatu cara
pengolahan limbah dalam bentuk yang lain
tanpa merusak lingkungan. Pengolahan limbah
dengan memanfaatkan sumber alam yang ada
dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi
sederhana dimana setiap orang dapat

JURNAL Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 15 No. 57 Th. XV September 2009 59




KEWIRAUSAHAAN

melakukannya. Limbah yang merupakan salah
satu sumber ekonomi dapat dikelola secara
sampingan sebagai pengisi waktu luang. Hasil
panen ditambah dengan hasil mengolah
limbah tentunya dapat memberi kegairahan
usaha. Peluang sumber-sumber ekonomi
kerakyatan dengan menerapkan teknologi
berbasis lingkungan sangat ideal dilakukan
pada daerah-daerah pertanian  jagung.
Pemberdayaan potensi manusia dapat
diarahkan dan dikembangkan secara teknis
dalam bentuk kegiatan latihan ketrampilan
(Life skill).

Tersedianya bahan baku yang berlimpah,
berpotensial untuk dikembangkan menjadi
industri rumah tangga dimana keberlanjutan
usaha dapat terjamin. Karena bahan baku yang
dibutuhkan dalam industri rumah tangga ini
dapat terpenuhi, maka yang perlu diupayakan
adalah teknologi pengolahannya menjadi
barang-barang fungsional berupa produk
kerajinan  Pemahaman serta keterampilan
yang dilatihkan kepada masyarakat sekitar
pada gilirannya dapat memotivasi kreativitas
dalam berusaha untuk menghasilkan berbagai
jenis produk kerajinan. Dengan hadirnya
usaha-usaha kerajinan di daerah tersebut
maka terbuka peluang kerja bagi penduduk
sekitar.

Dalam produkrifitas, tidak ada keterikatan
waktu,karma usaha ini dapat dilakukan kapan
saja. Sumber utama ekonomi rumah tangga
juga tidak terganggu, bahkan sebaliknya
menjadi alternatif sumber pendapatan lain
Tumbuhnya usaha-usaha kerajinan rumah
tangga dengan pemanfaatan limbah dapat
terus dikembangkan dan diarahkan dalam
bentuk diversifikasi produk yang memiliki daya
saing pasar. Diversifikasi produk barang
kerajinan dari kulit jagung akan terus
diupayakan untuk memenuhi selera pasar yang
terus berkembang mengikuti trend mode,
bukan berarti meninggalkan jenis produk yang
telah ada sebelumnya. Secara bertahap
daerah-daerah penghasil jagung akan dapat

dibina menjadi sentra-sentra kerajinan daerah
dengan produk yang khas.

B. PEMBAHASAN
1. Seni Kerajinan

Seni kerajinan merupakan seni rakyat
karena tumbuhnya dari kalangan rakyat daerah
dan merupakan seni tradisi hasil pekerjaan
tangan yang pada awalnya lebih ditujukan
sebagai benda-benda pakai (fungsional).
Karena sifatnya merakyat maka seni kerajinan
sangat tepat dikembangkan pada masyarakat
pedesaan yang mengusahakan lahan pertanian
khususnya masyarakat petani jagung. Pasca
panen banyak kulit jagung yang terbuang
sebagai limbah. Sementara limbah kulit jagung
tersebut merupakan potensi alam yang dapat
diolah bernilai ekonomis dengan teknologi
sederhana. Dalam hal ini “seni sebagai langkah
mempertautkan seni dan lingkungan, serta
seni dan kehidupan (kehidupan
bermasyarakat)” (Sahman. 1993).
Pemanfaatan lingkungan berupa kulit jagung
diolah menjadi bahan pembuatan produk
kerajinan dapat dijadikan sumber pendapatan
ekonomi rumah tangga pedesaan di samping
hasil panen dan dapat dilakukan oleh siapa
saja. Oho Garha (1990) menjelaskan
“Pembinaan seni kerajinan dapat melibatkan
banyak orang tanpa menuntut persyaratan
kreativitas yang tinggi ... bagi calon pengrajin,
ketekunan, ketelitian, kerapian kerja, kerajinan
dan produktivitas yang tinggilah yang menjadi
syarat pokok “ Kerajinan yang berarti; perihal
rajin dalam hal industri, perusahaan atau
membuat sesuatu” (KBBI,1996). Sifat rajin bagi
masyarakat pedesaan dalam mengolah lahan
petanian mereka merupakan modal awal yang
dapat dikembangkan dalam bentuk rajin
dalam produksi benda kerajinan.
Melihat perkembangannya dewasa ini,
eksistensi seni kerajinan tidak lagi sekedar
benda pakai tetapi memperhitungkan nilai
estetis dalam pembuatannya; sehingga
berfungsi sebagai benda-benda hias (karya
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seni). Oleh karena itu pemberdayaan potensi
masyarakat  dapat dilakukan dengan
membekali keterampilan melalui pelatihan-
pelatihan.  Secara  bertahap dibentuk
kelompok-kelompok kerja yang diarahkan pada
kreativitas rancangan. Hal ini dilakukan sebagai
upaya pengembangan jenis produk
(diversifikasi) untuk mempertahankan
keberadaan serta kegairahan usaha dalam
menghadapi tantangan pasar.

Kerajinan dipedesaan sangat potensial
dikembangkan tanpa perlu khawatir akan
ketersediaan bahan baku. Seni kerajinan dapat
bertahan karena salah satu faktor penentu
adalah tersedianya bahan baku yang cukup
serta mudah mendapatkannya. Memahami
pandangan Hamid,A.(1996) dapat dikatakan
bahwa kerajinan anyam merupakan kegiatan
yang sudah akrab dengan kehidupan
masyarakat di desa. Dengan alasan ini tidak
ada keraguan bagi masyarakat petani jagung
melakukan usaha sampingan untuk menambah
penghasilan melalui pembuatan benda-benda
kerajinan dari limbah hasil panen jagung
mereka. Pada gilirannya nanti dapat
dikembangkan menjadi industri rumah tangga
(Home Industri) sebagai lapangan kerja baru.

2. Kulit Jagung .

Untuk lebih mengenal kulit jagung yang
akan dijadikan sebagai bahan berkreasi
maka secara fisik dapat diketahui kulit
jagung yang menyelimuti tongkolnya terdiri
dari beberapa lapis. Setiap lapisan kulit
memiliki ketebalan dan kelenturan yang
berbeda. Susunan kulit jagung yang berlapis-
lapis tersebut terdiri dari :

- Dua lembar lapisan luar

Kulit pada lapisan luar ini memiliki tekstur
yang tebal, berserat kasar dan berwarna hijau
tua. Lapisan kulit luar ini merupakan bagian
buah jagung yang secara langsung dapat
disentuh maka sering sekali kotor, berbintik-
bintik atau rusak Pada umumnya kulit pada

bagian luar ini sering rusak sehingga kurang
baik untuk digunakan.
- Lapisan Tengah

Kulit pada lapisan tengah memiliki tekstur
yang lebih lembut serta berwarma hijau pucat
atau putih
- Lapisan Terdalam

Kulit pada lapisan dalam ini tampak bersih
memiliki serat yang halus, berwarna putihdan
bersifat lentur.

Secara alami kulit jagung yang sudah
kering biasanya berwarna antara hijau pucat,
putih bersih, krem agak kecoklatan.Tampilan
warna alami dan tekstur dari kulit jagung
sebagai barang kerajinan sudah cukup menarik
Namun bila dikehendaki variasi berbagai warna
dapat dilakukan dengan pemberian zat
pewarna tekstil (Wenter). Pewarna tekstil
digunakan karena memiliki daya tahan yang
baik dan warna cerah (tidak kusam).

3. Proses Pengolahan Kulit Jagung
3. a. Memilah dan Mewarnai
Kulit jagung vyang akan digunakan
sebaiknya diambil dari jagung yang tua karena
lebih lentur. Kulit ini diperoleh dengan
mengerat pangkal buah jagung yang baru
dipanen Kemudian kulit tersebut dicuci untuk
menghilangkan kotoran yang melekat..Setelah
dicuci kulit dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan tidak boleh terkena matahari secara
langsung ataupun dengan alat pengering
(oven). Penanganan pasca panen akan
berpengaruh terhadap daya tahan kulit .Oleh
karena itu apabila tidak langsung diproses,
sebaiknya lembaran kulit jagung dimasukkan
kedalam karung dan diletakkan pada tempat
yang kering. Dengan cara ini kulit tidak rusak,
lebih awet dan tahan berbulan-bulan lamanya.
Dari pandangan Sulistiyowati (1999) dapat
dipahami bagaimanauntuk dijadikan sebaiknya
mengolah kulit jagung sebagai bahan berkreasi
Untuk mengolah kulit jagung sebagai bahan
kerajinan, maka dilakukan perebusan . Kulit
jagung direbus dalam sebuah wadah (panci)
agar dapat terendam seluruhnya. Sebaiknya air
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rebusan kulit diberi sedikit deterjen untuk
membunuh kuman. Bila menghendaki variasi
warna kulit, maka air rebusan dapat dicampur
dengan bahan pewarna tekstil (wenter). Air
rebusan (berwarna) dapat digunakan beberapa
kali lagi sampai habis (tidak manghasitkan
limbah baru) dan akan menghasilkan warna
yang bergradasi. Kulit jagung yang telah
direbus (diwarnai) ditiriskan dan diletakkan di
atas tampah (nyiru) kemudian diangin-
anginkan hingga mencapai tingkat kekeringan
75%. dan tidak boleh terkena matahari
langsung. Agar warna tidak kusam, maka kulit
jagung dengan tingkat kekeringan 75%
sebaiknya disetrika agar tidak robek dan retak.

Dengan berbagai warna kulit jagung, maka
semakin banyak variasi dan kreasi yang dapat
ditampilkan. Tidak saja masalah bentuk tetapi
tampilan warna memberi perhatian/daya tarik
tersendiri bagi konsumen.

3. b. Penyetrikaan

Penyetrikaan kulit jagung dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu: tidak langsung dan
langsung.
- Cara Tidak Langsung

Dilakukan dengan cara menyiapkan setrika
arang atau listrik dalam posisi terbalik atau
letakkan kulit jagung di atasnya dengan bagian
yang berbulu di atas. Gosok dengan kain bekas
(lap) yang telah diisi dengan abu gosok panas
supaya  bulu-bulu hilang dan bersih. Abu
berfungsi sebagai penyimpan panas. Cara ini
tergolong rumit dan banyak menyita waktu,
namun hasilnya lebih cemerlang.

- Cara Langsung.
Kulit jagung dalam keadaan kering setelah
diwarnai langsung  distrika  (strika

listrik/arang). Cara ini lebih efektif dan kulit
jagung tidak berkerut karena temperatur
panas strika yang stabil sehingga kekeringan
kulit lebih merata. Penyetrikaan secara
langsung lebih cepat, tetapi bulu-bulu halus
yang terdapat pada permukaan kulit jagung
tidak hilang. Yang perlu diperhatikan dengan

penyetrikaan secara langsung adalah kulit
jagung harus benar-benar kering agar tidak
berjamur pada saat disimpan.

Gambar. 1. Proses Pengolahan Kulit Jagung
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4. Produk Kerajinan dari Kulit Jagung
Pembuatan barang-barang kerajinan dari
bahan kulit jagung dapat dilakukan dengan
teknik merangkai dan teknik anyaman. Dengan
merangkai dapat diciptakan barang kerajinan
seperti bunga-bungaan, bingkai foto.dll.
Pembuatannya diawali dengan membuat pola-
pola (model) terlebih dahulu. Setelah pola
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ditetapkan, kemudian  kulit jagung panas, kotak tissu, bingkai foto (pigura) dan
dipotong/digunting sesuai dengan bentuk pola sebagainya.

sejumlah  yang diinginkan.  Hasil dari Semua barang-barang kerajinan yang
potongan/guntingan tersebut  selanjutnya diproduksi dari bahan kulit jagung dapat
dirangkai satu persatu hingga membentuk diperkaya dengan penambahan aksesoris agar
motip/pola  yang diinginkan. Sebaliknya tampilan  produk berkesan lebih mewah
pembuatan benda-benda kerajinan dengan .menarik dan bernilai estetis sebagai karya
cara menganyam dapat dihasilkan berbagai seni.

jenis barangseperti: tas, dompet, tatakan

Gambar. 2. Proses Pembuatan Produk Kerajinan Dari Bahan Kulit Jagung
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A.PENUTUP

Bentuk penangulangan kulit jagung sebagai
limbah dapat dilakukan dengan cara
pengolahan yang bernilai ekonomis. Kulit
jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku dalam pembuatan barang-barang hasil
kerajinan. Teknologi pengolahan kulit jagung
sebagai bahan baku pembuatan barang
kerajinan sangat sederhana dan dengan biaya
seminim mungkin serta dapat dilakukan kapan
saja Sumber daya manusia dapat diberdayakan
secara teknis dalam bentuk kegiatan latihan
keterampilan (Life skilf) yang dikembangkan
dan diarahkan pada disain produktif .

Peluang sumber-sumber ekonomi
kerakyatan dengan menerapkan teknologi
berbasis lingkungan sangat ideal dilakukan
pada daerah-daerah pertanian jagung. karena
tersedianya bahan baku yang cukup. Dengan
hadirnya usaha-usaha kerajinan di daerah
(home industry) tersebut maka terbuka
peluang kerja bagi penduduk sekitar. Sumber
utama ekonomi rumah tangga juga tidak
terganggu, bahkan sebaliknya menjadi
alternatif sumber pendapatan lain.

Dalam produktifitas, tidak ada keterikatan
waktu karena dapat dilakukan kapan saja..
Secara bertahap daerah-daerah penghasil
jagung akan dapat dijadikan desa binaan, pilot
proyek sentra-sentra kerajinan daerah dengan
produk yang khas.
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